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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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SPEAKERS: CROSS CULTURAL ASPECT AND ADJUSTMENT 
Sari Kusumaningrum 
THE USE OF COHESIVE DEVICES IN RELATION TO THE QUALITY OF THE 
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KATA SERAPAN DALAM BAHASA JEPANG: UPAYA BANGSA JEPANG DALAM
PEMELIHARAAN BAHASADAN TERJADINYA PERGESERAN BAHASA SESUAI BUDAYA
LOKAL
Esther Hesline Palandi
Politeknik Negeri Malang
esther_hesline@yahoo.com
Abstrak
Bangsa Jepang mengalami kekhawatiran akan terancamnya kepunahan bahasa
Jepang, sehingga berbagai upaya pemertahanan atau pemeliharaan bahasa Jepang terus
menerus dilakukan. Sekalipun demikian, terjadinya pergeseran bahasa tidak dapat dielak
lagi.Akibat makin pesatnya perkembangan teknologi informasi, banyak istilah asing diguna-
kan dalam bahasa Jepang. Penggunaan istilah asing inilah yang merupakan ihwal pem-
bentukan kata serapan dalam bahasa Jepang. Maka dapat disimpulkan bahwa kosakata asing
dapat memperkaya perbendaharaan kata bahasa Jepang, karena merupakan salah satu
sumber pembentuk kosakata bahasa Jepang. Tentunya kosakata asing tersebut harus melalui
proses penyerapan yang sesuai dengan kaidah bahasa dan budaya lokal bangsa Jepang.
Penggunaan kata serapan adalah hal yang wajar dalam bahasa Jepang apabila tidak ada
atau tidak tersedia padanan kata yang sesuai. Fenomena penggunaan kata serapan dalam
bahasa Jepangini merupakan ihwal permasalahan: bagaimana pergeseran bahasa yang
terjadi dalam bahasa Jepang, danbagaimana upaya pemertahanan atau pemeliharaan bahasa
yang dilakukan bangsa Jepang. Kata serapan dalam bahasa Jepang ada dua jenis, yang
berasal dari bahasa China disebut Kan-goditulis dengan Kanji dengan On-yomi (cara baca
bahasa China);sedangkan yang berasal dari bahasa asing lain, termasuk bahasa Inggris,
disebut Gairai-go ditulis dengan Katakana(Katakana-go).Analisis dimulai dari proses seleksi
dan identifikasi, dan inti analisis ada pada proses transkripsi dan interpretasi.
Keywords:bahasa Jepang, kata serapan, gairai-go, pemertahanan bahasa, pergeseran makna
1. Pendahuluan
Kosakata merupakan syarat pokok pembentuk kalimat dalam suatu bahasa. Kata serapan adalah
kosakata yang berasal dari bahasa asing dan digunakan dengan frekwensi yang sama tinggi dengan kata-
kata asli. Kata serapan muncul karena terjadinya perkembangan suatu bahasa. Semua bahasa pasti akan
mengalami perkembangan sesuai dengan jamannya. Banyak kata-kata baru atau kata-kata asing yang
masuk ke dalam suatu bahasa yang belum dipahami oleh pemakai dari komunitas lain karena hanya
digunakan oleh komunitas tertentu. Bahasa Jepang juga mengalami hal serupa. Perkembangan kosakata
baru, khususnya kosakata asing, dalam bahasa Jepang disebut gairai-go atau katakana-go, juga harus
dipahami oleh penutur asli bahasa Jepang dari berbagai komunitas, termasuk juga oleh pembelajar bahasa
Jepang, agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berkomunikasi.
Paradigma umum yang ingin peneliti kemukakan, adalah peran informasi dalam bahasa Jepang
yang menduduki peringkat tinggi setelah bahasa Inggris, terutama dalam bidang teknologi dan
komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan era globalisasi saat ini. Tantangan besar yangdihadapi bangsa
Jepang adalah bagaimana sosialisasi pembentukan gairai-go kepada masyarakat Jepang dengan tetap mem-
pertahankan budaya dan karakter bangsa.
Aturan baku pembentukan gairai-go baik dalam ujaran maupun tulisan, perlu mendapat perhatian
khusus dari berbagai komunitas penutur asli maupun pembelajar, pengajar dan pengkaji bahasa Jepang di
manapun. Gairai-go atau disebut pulakatakana-go adalah leksikon atau kosakata bahasa Jepang yang
berasal dari bahasa lain, disebut juga loanwords(kata pinjaman). Gairai-gomengalami proses perubahan
fonem pada leksikon (perbendaharaan kata) danperubahan morfem, bahkan kadang-kadang perubahan
semantik atau pergeseran makna dari bahasa aslinya; Gairai-go ditulis dengan Katakana dan
berfungsiuntuk menggantikan kosakata asli, serta untuk melengkapi kekurangan kosakata bahasa
Jepang.Contoh:
ハイバー [haib ] = high bargain, artinya: obral besar
Terjadi perubahan fonem /high/ menjadi /hai/
Terjadi perubahan morfem bargain menjadi baa.
Terjadi pergeseran maknahigh (= tinggi) menjadi (= besar)
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Hal tersebut merupakan bukti bahwa bangsa Jepang peduli dengan pemeliharaan budaya dan
karakter bahasa Jepang. Kata asing yang masuk ke dalam bahasa Jepang dan frekuensi penggunaannya
tinggi dalam komunitas tertentu, akan menjadi kata serapan dengan aturan perubahan yang telah disepakati
oleh bangsa Jepang. Fenomena perubahan itu pula yang mendorong peneliti melakukan penelitian tersebut.
Darilatar belakang tersebut di atas, nampakpermasalahanyangada,yakni bagaimanaproses
perubahan kata serapangairai-go beserta struktur morfologisnya melalui bacaan/teks bahasa Jepang;dan
bagaimana mendeskripsikan sistem/aturan baku pembentukan gairai-go. Di samping itu, bagaimana per-
ubahan fonem (pada leksikon), perubahan morfem,dan perubahan semantik (pergeseran makna) pada kata
serapan atau gairai-go. Diharapkandarikajiantersebut,diperolehtemuan yangmembuktikan karakter bangsa
dan budaya Jepang dalam pemertahanan bahasa Jepang
Berdasarkan fenomena pada latar belakang dan permasalahan tersebut di atas, peneliti ingin
melakukan kajian terhadap proses perubahan kata serapangairai-go beserta struktur morfologisnya; dan
ingin mengetahui, memahami, serta mendeskripsikan sistem/aturan baku pembentukan gairai-go. Di
samping itu, peneliti juga ingin membuktikan, bahwa perubahan fonem (pada leksikon), perubahan
morfem,dan perubahan semantik (pergeseran makna)pada kata serapan gairai-go merupakan bukti upaya
bangsa Jepang dalam pemertahanan bahasa Jepang.
Batasan atau scope and limitation penelitian ini adalah pada seleksidata.Artinya,data yang di-
gunakandalampenelitianadalahkosakatagairai-goyangmuncul:1) dalambacaan/teks bahasa Jepang:a)
umum (surat kabar –edisi cetak & elektronik–),danb) khusus(buku-bukubahasaJepang– edisi cetak &
elektronik–);serta 2)dalam ujaran/tuturanmasyarakatJepang.
2. Kajian Teori
2.1 Pengertian Kata Serapan
Loanwords adalah katapinjaman dari source language (L-1) yang digabungkan dengan target
language (L-2), dan dalam proses pembentukannya selalu disesuaikan dengan cara memasang system
bunyi L-1 (Haunz, 2003:1).Namun dalam bahasa Jepang, proses pembentukannya disesuaikan dengan
keduanya, penempatan konsonan sesuai L-1 dan penambahan vowel sesuai L-2(bahasa Jepang), dan tidak
hanya disesuaikan dengan sistem bunyinya saja, tetapi juga dengan pembentukan kata(pada kata
majemuk) dan reference(pada pemahaman makna).
Sistem bunyi pada kata serapan, mengikuti sistem bunyi bahasa Jepang, yang merupakan sistem
bunyi dengan sukukata terbuka, contoh:わたし [watashi] = saya, ふじやま [fujiyama] = gunung
Fuji;kecuali bunyi sengau ん [n] diucapkan /ng/, contoh: にほんじん [Nihonjin] = orang Jepang. Satuan
bunyi dalam bahasa Jepang disebut mora atau haku, yang biasanya dihitung denganbunyi
tepukan/ketukan (Enik Darwati, 2010:7). Contoh: わ・た・し [wa-ta-shi] = 3 (tiga) mora,ふ・じ・や・ま
[fu-ji-ya-ma] = 4 (empat) mora, dan に・ほ・ん・じ・ん [ni-ho-n-ji-n] = 5 (lima) mora. Ada beberapa
bunyi pada kata serapan yang diciptakan khusus, karena tidak ada dalam bunyi bahasa Jepang. Contoh:
bunyi ファ [fa] pada kata ファッション [fasshon] = fashion, bunyi ウォ [wo] pada kata ウォークマン
[wōkuman] = Walkman, dan bunyiディ[di] pada kataディスカッション[disukasshon] = diskusi, dan lain-
lain. Bunyi-bunyi tersebut selengkapnya nampak pada tabel berikut:
Sistem pembentukan katamajemuk dan penggabungan kata pada loanwordssama denganpem-
bentukan kata majemuk dan penggabungankata pada Chinese loanwords, seperti: 高等学校[kōtōgakkō] =
Sekolah Menengah Atas (SMA); 学生 [gakusei] = siswa/pelajar; namun untuk menyebut ‘siswa SMA’,
kedua kata itu digabung dengan penghilangan beberapa sukukata, menjadi高校生 [kōkōsei].Contoh:
リモコン[rimokon] =リモート[rimōto] +コントロル[kontororu]= remote controle.
Reference (language referensial) adalah hubungan antara ekspresi bahasa,seperti ドア[doa] =
pintu, そのドア [sono doa] = pintu itu, ねこ [neko] = kucing, ほかのねこ [hoka no neko] = kucing yang
lain;dengan apa saja ungkapan tersebut ditujukan/mengacu dalam situasi penggunaan bahasa tertentu
termasuk bayangan apa yang ada dalam benak si penutur. Reference merujuk kita tentang makna yang
secara langsung mengacu kepada sesuatu atau perihalberupa: benda, peristiwa, proses, ciri, gejala sesuatu
dan lain-lain(Suherman, 2012:1).Reference dalam kata serapan bahasa Jepang, bisa berubah atau bergeser
dari bahasa aslinya. Contoh,
マンション [manshon] dari bahasa Inggris: mansion
= apartemen mewah (=penginapan kecil)
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2.2 Pembentukan Kata Serapan Gairai-go
Latar belakang sejarah perkembangan gairaigo atau kata serapan (loanwords) dalam bahasa Jepang,
memiliki keterkaitanyang cukup erat dengan filosofi budaya Jepang yang terbentuk dalam karakter
bangsa Jepang. Filosofi budaya ‘kepatuhan terhadap aturan’telah tertanam dan mendarah-daging dalam
kehidupan bangsa Jepang sehari-hari, sehingga budaya maupun bahasa asing, bahkan teknologi asing
yang masuk ke Jepang juga mengikuti aturan yang disepakati dan dipatuhi oleh bangsa Jepang.Contoh:
パソコン [pasokon]= laptop dari bahasa Inggris: personalcomputer(= desktop)
Terjadi perubahan fonem, yang disesuaikan dengan sistem bunyi bahasa Jepang:
/personal/ menjadi /pasonaru/
/computer/ menjadi /kompyūt /
dan terjadi perubahan morfem: personal menjadi paso
computer menjadi con
serta pergeseran makna: desktop menjadi laptop
Loanwordsdalam bahasa Jepang mengalami berbagai perubahan, antara lain:
a. Ucapan pada kata serapan, disesuaikan dengan ucapan bahasa Jepang atau di‘Jepang’kan, sehingga
sering menjadi berbeda dari ucapan pada bahasa aslinya. Proses ini disebut perubahan fonem.Contoh,
elevator = エレベーター [erebēt ] artinya: lift
b. Bentuk kata serapanberupa kata majemuk dan kata yang panjangatau lebih dari 2 (dua) sukukata,
mengalamiprosespenyingkatanyang mengakibatkan penghilangan beberapa sukukata daribahasaaslinya.
Proses ini disebut perubahan morfem.Contoh,
word processor = ワープロ seharusnya: ワードプロセサー
[w puro] [w do-puroses ]
c. Beberapa kataserapanmengalamiproses perubahan atau perbedaan arti dari bahasa aslinya. Hal ter-
sebut terjadi akibat darisituasi dan kondisi budaya di lingkungan komunitas penggunanya.Proses ini
disebut perubahan makna. Contoh,
リサイクル [risaikuru] artinya: barang bekas
asal kata:recycle (Eng.) = daur ulang;bahasa Inggris = secondhand
2.3 Penulisan Huruf Jepang
Ada4(empat)jenispenulisanhurufdalambahasaJepang.Yang pertamaadalahKanji,berasaldariChina
atau TiongkokKuno.Kanji di Jepang memiliki 2 (dua) cara baca, yakni On-yomi atau cara baca On(cara
baca bahasa China) dan Kun-yomi atau cara baca Kun (cara baca bahasa
Jepang).FungsiKanjiadalahuntukmenuliskankosakataKango(Chinese
Loanwords).KeduaadalahHiragana,yangmerupakanciptaanbangsaJepangpadaawaljaman Heian,me-
rupakanpenyederhanaan dariKanji.FungsiHiraganaadalahuntukmenuliskankata-kataaslibahasaJepang
danfuriganaataucarabacaKanjipadateks/bacaan.KetigaadalahKatakana,yang juga dibuat berdasarkan
Kanji atau penyederhanaan Kanji. Katakana inilah yang berfungsi untuk menuliskan gairai-go atau kata
serapan dalam bahasa Jepang.
Di samping itu, Katakana juga berfungsi untuk menuliskan bunyi-bunyian(Onomatopoeia),
seperti suara gerakan benda atau binatang.Onomatopoeia adalah pembentukan kata yang meniru
suaraobjek yaitu tindakan, perasaan atau kondisi tertentu. Contoh:
バラバラ = terpencar, terpisah-pisah, terputus, terbagi-bagi, tetesan.
Kalimat: あのらめんをバラバラにならないでください。
(Jangan putus-putuskan mie ramen itu)
Bagi pembelajar bahasa Jepang, ada tambahan jenis huruf yaitu Romaji, yang ditulis dengan
abjad a, b, c, d, e dan seterusnya. Fungsi dari Romaji adalah untuk membantu para pemula belajar bahasa
Jepang, sebelum mengenal dan memahami penulisan Hiragana, Katakana maupun Kanji.
2.4 Bentuk Kata Bahasa Jepang
Menurut Ito & Mester (1995:817-838) bahasa Jepang memiliki4(empat)jenisbentukkata.Pertama
adalah漢語 [Kan-go]yaitukataserapan yang berasal dari China.Kan-goditulis menggunakanKanjidengan
On-yomi(carabaca On atau cara baca bahasa China),dan terdiridarisatu atau dua huruf ataulebih,me-
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ngandungmakna, dan disebut juga Chinese Loanwords. Kedua adalah和語 [Wa-go] yaitukataasli bahasa
Jepang atau merupakan ciptaan bangsa Jepang sendiri, danditulis menggunakan Hiragana dan Kanji
dengan Kun-yomi cara baca Kun atau cara baca bahasa Jepang, Ketiga adalah外来語 [Gairai-go]yaitu kata
yang berasal dari bahasa lain, dan disebut juga Loanwords atau Non Chinese Loanwords. Gairai-go
mengalami proses perubahan fonem (pada leksikon), perubahan morfem, dan perubahan semantik, ditulis
menggunakan Katakana dan berfungsi untuk menggantikan kosakata asli, serta untuk melengkapi ke-
kurangan kosakata bahasa Jepang. Keempat atau terakhir adalah Konshu-go, yaitu kata yang terbentuk
dari penggabungan kata, seperti Wa-go + Gairai-go, contoh: 消しゴム [keshi-gomu] = karet penghapus,
消し [keshi] = menghapus (Wa-go) ditulis menggunakan Kanji (dengan Kun-yomi cara baca Kun atau
cara baca bahasa Jepang) dan Hiragana,ゴム [gomu] = karet (Gairai-go) ditulis menggunakan Katakana.
2.5 Sejarah Lahirnya Kata Serapan Gairai-go
Kajianpermasalahanempiris atau studi terdahulu ini berawaldarihasilpenelitianme-
ngenaisejarahmasuknyabudaya dan peradabanasingkewilayah Jepang.Beberapa abad yang lalu, yakni
kira-kira mulai abad ke 5, kelompok-kelompok suku bangsa Ainu (penduduk asli wilayah Jepang) yang
hidup dalam budaya dan peradaban primitif, bergantianmerantau selama berpuluh-puluh tahun ke dataran
China untuk belajar budaya dan adat istiadat modern saat itu. Banyak di antaranya menikah dengan
penduduk setempat, berkeluarga, hingga beranak cucu, kemudian kembali ke wilayah Jepang bersama
dengan keluarga besarnya. Bersamaan dengan kepulangan mereka dari perantauan itu, banyak kosakata
bahasa Chinayang digunakan dalam komunikasi di masyarakat.Hal tersebut berlangsung selama beberapa
abad.Penulisan kosakata serapan dari bahasa China tersebut tidak lepas dari penggunaan huruf China
atauKanji. Oleh sebab itu, kata-kata serapan ini disebut Chinese loanwords, dandalam bahasa Jepang di-
sebut Kan-go.Contoh,来年[rainen]=tahun depan, 電気[denki]=listrik, lampu, 料金[ryōkin]=biaya,
教育[kyōiku]=pendidikan.
Pada pertengahan abad ke16, yaitu tepatnya tahun1543, misionaris J.S.Xaverius dari Portugal
bersama rombongannya datang keJepang untuk berdagang dan menyebarkan agama Kristen Katolik.
Akibatnya, beberapa kata serapan dari bahasa Portugal yang berhubungan dengan agama Kristen Katolik
dan perdagangan, mulai dipakai dalam komunikasi masyarakat kelompok tertentu di
Jepang.Contoh:キリスト[kirisuto]=Kristen, コップ[koppu]=gelas, パン[pan]=roti,
ガソリン[gasorin]=bensin.
Hal tersebut berlangsung hingga awal abad ke 17, saat Jepang mengisolasi diri terhadap dunia
luar.Menjelang akhir abad ke 18, Jepang mulai membuka diri terhadap dunia luar, hingga sekitar
awalabad ke 19 atau menjelang Perang Dunia I, banyak kosakata bahasa asing lain yang masuk ke dalam
bahasa Jepang, dan menjadi kata-kata serapan mulai banyak digunakan oleh masyarakat secara umum di
Jepang; bersamaan dengan kedatangan bangsa-bangsa asing dari daratan Eropa ke Jepang yang membawa
misi perdagangan antar wilayah negara (perdagangan internasional). Di antaranya: kata-kata serapan dari
bahasa Belanda dan bahasa Jerman terutama di bidang obat-obatan; dari bahasa Perancis dan bahasa Itali
terutama di bidang seni musik dan makanan; dan terbanyak dari bahasa Inggris untuk kata-kata serapan di
berbagai bidang. Penulisan kata-kata serapan daribahasa asing tersebutmenggunakan huruf
Katakana.Kata-kata serapan ini disebut Non-Chinese loanwords atau lebihsering disebut Loanwords saja,
dalam bahasa Jepang disebut Gairai-go / Katakana-go (http://www.japan-guide.com/e/e2051.html dalam
Palandi2004:7).Contoh,グラフィック[gurafikku]=graphic, artinya:grafis;
オリジナル[orijinaru]=original,artinya:asli; オプション[opushon]=option,artinya:opsi, pilihan;
エネルギー[enerugii]=energy,artinya:energi, tenaga.
2.6 Kajian Empiris
Penelitian oleh Soepardjo (1997), berfokus pada analisis kosakata. Setiap kosakata bisadianalisis
dari集団語彙 [shudan goi] = kosakata kelompok dan 個別語彙 [kobetsu goi] = kosakata teks. Menurut
Soepardjo (1997:1), wujud shudan goi seperti halnya langue, bentuk yang terlihat hanya berupa tafsiran
atau secara abstrak terdapat di dalam imajinasi.secara konkrit tidak pernah ada. Wujud praktisnya hanya
dapat diketahui melalui kobetsu goi seperti halnya parole. Dalam kajian bahasa khususnya kosakata,
pengasumsian kedua hal ini sangatlah penting. Beliau menyimpulkan, ada dua macam kajian
bahasa.Yang pertama, kajian bahasa yang merupakan akibat dari pemakaian bahasa secara konkrit atau
sebagai wujud hasil praktis. Yang kedua, kajian sistem bahasa sebagai norma dalam melakukan
kehidupan berbahasa. Pada umumnya, kedua bidang tersebut dinyatakan dengan istilah parole dan langue.
Namun –dalam kajian bahasa Jepang–kedua bidang kajian tersebut tidak selalu sama dengan apa yang
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dinyatakan dengan istilah parole dan langue, sehingga digunakanlah istilah 個別的表現 [kobetsu-teki
hyougen] = ekspresi tekstual dan集団的規範 [shudan-teki kihan] = norma secara kelompok.Pada penelitian
kata serapan gairai-go kali ini, juga menggunakan pengasumsian kobetsu-teki hyougen(ekspresi tekstual)
dan shudan-teki kihan (norma secara kelompok); alasannya adalah karena kosakata gairai-go dalam
penelitian ini maknanya diambil dari langue, dan pengucapannya diambil dari parole. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Saussure (1973:7), bahwa konsep bahasa adalah sesuai dengan konsep fakta sosial.
Diutarakan pula oleh Tajima (1999:87), bahwa kaidah-kaidah bahasa meliputi seluruh masyarakat
sehingga semua penutur saling memahami.
Penelitian oleh Kusdiyana (1999), adalah kajian mengenai penggunaan kata serapangairai-go.
Beliau membaginya dalam suatu klasifikasi makna: 1) 技術との関係 [gijutsu to no kankei] = yang ber-
kaitan dengan teknologi, 2)ファッションとの関係 [fasshon to no kankei] = yang berkaitan dengan mode,
3)経済との関係 [keizai to no kankei] = yang berkaitan dengan ekonomi, 4)ビジネスとの関係 [bijinesu to
no kankei] = yang berkaitan dengan bisnis, dan 5) 食事との関係 [shokuji to no kankei] yang berkaitan
dengan makanan.Kajian mengenai penggunaan gairai-go pada penelitian kata serapan gairai-go kali ini,
menggunakan klasifikasi makna yang sama. Namun pengasumsiannya lebih didasarkan pada
kajian集団語彙 [shudan goi] = kosakata kelompok dan個別語彙 [kobetsu goi] = kosakata teks.
3. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis, dapatdisimpulkanbahwa proses perubahanfonem beserta struktur
morfologis pada kata serapan gairai-goadalah sesuai atau mengikuti sistem/aturan pembentukan kata asli
bahasa Jepang, yang dapat dideskripsikan sebagai berikut: 1) kata serapan dengan struktur sederhana, 2)
kata serapan dengan perubahan/penambahan vowel/konsonan, 3) kata serapan dengan sukukata bunyi
panjang atau dobel vowel, 4) kata serapan dengan dobel konsonan pada penggabungan sukukata, dan 5)
kata serapan dengan perubahan-perubahan bunyi. Diharapkan sistem/aturan pembentukan kata serapan
gairai-go tersebut dapat dibakukan.
Dengan demikianmaka dapatlah dibuktikan bahwa perubahan fonem (pada leksikon), perubahan
morfem, dan perubahan semantik (pergeseran makna)pada kata serapan gairai-go, merupakan bukti
upaya bangsa Jepang dalam pemertahanan bahasa Jepang.Perihal yang dapatmenjadi contoh bagi bangsa
Indonesia adalah konsistensi bangsa Jepang terhadap kesepakatan dan kepatuhan mereka terhadap
sistem/aturan pembentukan yang telah dibuat bersama.
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